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Lampiran 1 

Hasil wawancara dengan pemilik usaha UD Rahayu di Surabaya 

1. Sejak kapan usaha tempe pertama kali berdiri ? 

Pada tahun 1987 masih ikut orang jadi pegawai di bidang tempe juga, supply masih 

skala pasar tradisional dan kelilng. Pada tahun 1995 mulai usaha sendiri dan mulai 

bergerilya di dunia supermarket. 

2. Berapa karyawan saat pertama kali berdiri ? 

3 karyawan, satu fokus bagian masak/produksi, 2bbantu apapun (serabutan) 

fokusnya bagian supply produk (kirim keliling) 

3. Masuk supermarket per tahun berapa ? 

Sekitar tahun 1995/1996an 

4. Modal usaha pinjam bank atau modal sendiri ? 

Awal sekali itu modal sendiri dan dibantu sama partner kerja yang memperkenalkan 

dunia supermarket, dan beliaulah yang memasarkan hingga bisa masuk ke 

supermarket-supermarket di Surabaya. 

5. Apakah dulu saat pertama kali berdiri usaha sudah bernama UD Rahayu ? ataukah 

pernah ganti nama ? 

Pertama kali kita supply supermarket Namanya adalah UD Burhanudin, karena 

bapak BUrhanudin adalah partner yang menggandeng saya ( Bapak Jarwoto ) untuk 

bisa supply produk di supermarket, beliau yang memasarkan saya yang bagian 

produksinya, lalu suatu ketika bapak Burhanudin ini sakit selama kurang lebih 1 

tahun, proses supply jadi terhambat karena jalur komunikasinya dari supermarket ke 

pak Burhanudin, lalu dari pihak supermarket memutuskan hubungan kerja dengan 

bapak Burhanudin dan bertanya pada pegawai bagian kriim meminta kontak saya 

supaya proses supply saya gantikan. Dari pihak supermarket pun meminta agar 

nama UD diganti sesuai keinginan saya. Dari situ saya membuat nama Ud Rahayu 

Lestari dan bisa supply supermarket kembali dengan produk yang sama hanya saja 

label berbeda, tempe Blitar untuk UD Rahayu Lestari. Dan saya tetap 

mempertahankan produk awal dari kerja sama dengan Bapak Burhanudin yaitu 

tempe murni Pekalongan untuk UD Burhanudin. Jadi saya tetap supply kedua label 

tersebut, hubungan dengan bapak Burhanudin tetap baik baik saja, kerjasama kami 

system bagi hasil dengan pembagian sesuai presentase yang disepakati dari hasil 

penjualan tempe dengan label tempe murni pekalongan. 

6. Berapa penjualan setiap hari untuk pasar tradisional ? dan berapa harga jualnya ? 

Dengan harga jual 2.000/pcs , saya mampu menjual sebanyak 250 pcs setiap 

harinya. Dengan total penjualan 500.000 setiap hari. 

7. Berapa penjualan setiap bulan untuk swalayan ? dan berapa harga jualnya ? 

Untuk swalayan superindo setiap bulan kita menjual 300 pcs tempe untuk 1 toko 

superindo dengan harga jual 7.000/pcs dan kita supply 20 toko superindo di 

Surabaya. Total omset untuk superindo saja setiap bulan sebesar 42.000.000. Untuk 

swalayan selain superindo seperti Bonnet, Bilka, Hokky, Papaya, Ranch Market, 

dan yang lainnya kita memberi harga jual sebesar 8.500/pcs. Penjualan setiap bulan 

untuk tok0 selain superindo adalah 400 pcs tempe untuk 1 toko saja. Kita supply 10 

toko di Surabaya. Total omset adalah 34.000.000. 
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8. Bagaimana pengiriman untuk swalayan ? 

Untuk superindo kita kirim tempe setiap hari. Sedangkan selain superindo kita kirim 

seminggu 2 kali, sekali kirim 50 pcs. 

9. Bagaimana cara memperoleh bahan baku ? 

Kita punya supplier kedelai sendiri yang setiap bulan kirim bahan baku langsung ke 

rumah saya. Jaid kita langsung stock bahan baku sebulan sekali. 

10. Apakah tidak ada potongan untuk swalayan ? 

Tentu saja ada, potongan dari swalayan itu Namanya potongan rabat. Jumlah 

potongan tergantung kebijakan dari took itu sendiri.    
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Lampiran 2  

Foto hasil produksi 
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